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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) dengan 

dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB tidak dapat menurunkan angka kesalahan 

pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode radial arm maze. 

2. Pemberian ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.)dengan 

dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB dapat dalam mempercepat waktu 

menemukan makanan pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode radial 

arm maze. 

3. Dosis efektif ekstrak kering perasan daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap 

peningkatan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) adalah dosis 800 

mg/kg BB. 

 

B. Saran 

 Saran pada penelitian selanjutnya : 

1. Perlu dilakukannya pengujian dengan metode pembuatan ekstrak 

menggunakan metode ekstraksi lain seperti maserasi atau soxhletasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan isolasi senyawa aktif pada 

kandungan kimia daya ingat pada daun sirsak (Annona muricata L.). 
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Lampiran 1. Surat hasil determinasi 
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Lampiran 2. Surat kelayakan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto jalannya penelitian 

      

Proses pengambilan daun         Penyaringan dengan kain flanel 

  

Penyaringan dengan kertas saring  Sari perasan daun sirsak 
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Wadah pembuatan ekstrak   Wadah ditutup plastik 

 

    Alat freeze dry 
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     Ekstrak kental   Moisture balance 

      

Alat radial arm maze    ip Pb asetat 
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Oral ke mencit    Hewan uji (mencit putih) 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen ekstrak 

Rendemesn ekstrak kering perasan daun sirsak 

Rendemen (% b/b) =
berat ekstrak

berat daun segar
 × 100% 

    =
36,62 gram

500 gram
 × 100% 

    = 7,324% 

Lampiran 5. Perhitungan volume pemberian Pb asetat 

Dosis Pb asetat : 10 mg/kg BB mencit 

BB mencit : 18-20 g 

Dosis Pb untuk mencit : 
10 𝑚𝑔

1000 𝑔
× (18 − 20 𝑔) = 0,18 − 0,2 𝑚𝑔 

Larutan stok : 0,1% 

Volume pemberian : 
(0,18−0,2 𝑚𝑔)

100 𝑚𝑔
× 100 𝑚𝑙 = 0,18 − 0,2 𝑚𝑙 

 

Lampiran 6. Perhitungan volume pemberian ginkgo biloba 

Dosis ginkgo biloba : 75 mg/kg BB manusia 

Konversi ke mencit : 75 mg × 0,0026 = 0,195 mg/20 g BB mencit 

Larutan stok : 0,1% 

Volume pemberian : 
0,195 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔
× 100 𝑚𝑙 = 0,195 𝑚𝑙 

 

Lampiran 7. Perhitungan volume pemberian ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 200 mg/kg BB mencit 

Dosis ekstrak kering perasan daun sirsak : 200 mg/kg BB mencit 

BB mencit : 18-20 g 

Dosis ekstrak untuk mencit : 
200 𝑚𝑔

1000 𝑔
× (18 − 20 𝑔) = 3,6 − 4 𝑚𝑔 

Larutan stok : 2% 

Volume pemberian : 
(3,6−4 𝑚𝑔)

2000 𝑚𝑔
× 100 𝑚𝑙 = 0,18 − 0,2 𝑚𝑙 
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Lampiran 8. Perhitungan volume pemberian ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 400 mg/kg BB mencit 

Dosis ekstrak kering perasan daun sirsak : 400 mg/kg BB mencit 

BB mencit : 18-20 g 

Dosis ekstrak untuk mencit : 
400 𝑚𝑔

1000 𝑔
× (18 − 20 𝑔) = 7,2 − 8 𝑚𝑔 

Larutan stok : 2% 

Volume pemberian : 
(7,2−8 𝑚𝑔)

2000 𝑚𝑔
× 100 𝑚𝑙 = 0,36 − 0,4 𝑚𝑙 

 

Lampiran 9. Perhitungan volume pemberian ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 800 mg/kg BB mencit 

Dosis ekstrak kering perasan daun sirsak : 800 mg/kg BB mencit 

BB mencit : 18-20 g 

Dosis ekstrak untuk mencit : 
800 𝑚𝑔

1000 𝑔
× (18 − 20 𝑔) = 14,4 − 16 𝑚𝑔 

Larutan stok : 2% 

Volume pemberian : 
(14,4−16 𝑚𝑔)

2000 𝑚𝑔
× 100 𝑚𝑙 = 0,72 − 0,8 𝑚𝑙 
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Lampiran 10. Skrining fitokimia ekstrak 

Senyawa golongan Hasil 

Alkaloid 

Ekstrak + air +1 ml HCl 

2N + pereaksi mayer/rg 

bouchardat 

  
  Mayer : + terbentuk 

endapan berwarna putih                            

 
Bouchardat : + 

terbentuk endapan 

berwarna coklat 

Saponin 

Ekstrak + 10 ml air + 1 

tetes HCl 1% 

 
Sebelum diberi HCl 

+ Terbentuk busa 

 
Sesudah diberi HCl 

+ Busa tidak hilang 

setelah pemberian HCl 
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Tanin 

2 g ekstrak + 100 ml air 

= dididihkan 15 menit + 

FeCl3 

 
+ Terbentuk warna hijau 

kehitaman 

Kumarin 

2 g ekstrak + 10 ml 

kloroform = dipanaskan 

20 menit – saring. Filtrat 

diuapkan + 10 ml air 

panas + 0,5 NH3 ml 10% 

= UV 366 nm 

 
+ Terbentuk warna hijau 

di bawah sinar UV 366 

nm 
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Flavonoid 

2 g ekstrak + 100 ml air 

panas = saring. 5 ml 

filtrat + serbuk Mg + 1 

ml HCl pekat + 5 ml 

amil alkohol. 

 
+Terbentuk warna jingga 

(flavon) pada lapisan 

amil alkohol 
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Lampiran 11. Hasil SPSS perbedaan bermakna persentase angka kesalahan 

T0 dan T1 

1. Uji normalitas (Komogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hari 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 1,5000 
Std. Deviation ,50508 

Most Extreme Differences 
Absolute ,339 
Positive ,339 
Negative -,339 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,396 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

Kesimpulan : H0 ditolak, berarti data persentase angka kesalahan T0 dan T1 tidak 

terdistribusi normal. 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

Test of Homogeneity of Variances 

angkakesalahan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,355 1 48 ,042 

Kesimpulan : H0 ditolak, berarti data persentase angka kesalahan T0 dan T1 tidak 

homogen. 

3. Data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen maka dilanjutkan uji kruskal 

wallis untuk melihat anatar kelompok apakaah ada perbedaan bermakna atau 

tidak 

Kriteria uji : 

Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

Kruskal-Wallis Test 

Test Statisticsa,b 

 Angkakesalahan 

Chi-Square 1,000 

df 1 

Asymp. Sig. ,317 

Kesimpulan : H0 diterima, berarti data persentase angka kesalahan antara T0 ddan 

T1 tidak berbeda bermakna. 
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Lampiran 12. Hasil SPSS persentase angka kesalahan hari ke-1 

1. Uji normalitas (Komogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 klpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 

Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 

Absolute ,156 

Positive ,156 

Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : H0 diterima, berarti data persentase angka kesalahan hari ke-1 

terdistribusi normal. 

2. Uji normalitas (Komogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

Test of Homogeneity of Variances 

angkakesalahan_hari1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

. 4 . . 

Kesimpulan : - 

3. Data tidak homogen maka dilanjutkan uji kruskal wallis untuk melihat anatar 

kelompok apakaah ada perbedaan bermakna atau tidak 

Kriteria uji : 

Sig. <0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig. >0,05 H0 diterima 

Kruskal-Wallis Test 
Test Statisticsa,b 

 angkakesalaha

n_hari1 

Chi-Square ,000 

df 4 

Asymp. Sig. 1,000 

Kesimpulan : H0 diterima, berarti data persentase angka kesalahan hari ke-1 tidak 

berbeda signifikan. 
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Lampiran 13 Hasil SPSS perbedaan bermakna waktu latensi T0 dan T1 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Hari 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 1,5000 
Std. Deviation ,50508 

Most Extreme Differences 
Absolute ,339 
Positive ,339 
Negative -,339 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,396 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T0 dan T1 tidak terdistribusi 

normal. 
 

2. Data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan uji kruskal wallis untuk melihat 

antara T0 dan T1 apakah ada perbedaan bermakna atau tidak. 

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 Ho diterima 

 

Kruskal-Wallis Test 
Test Statisticsa,b 

 Waktulatensi 

Chi-Square 36,869 
df 1 
Asymp. Sig. ,000 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti berbeda bermakna antara waktu latensi T0 

dan T1. 
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Lampiran 14. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-1 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-1 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,534 4 20 ,713 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-1 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 
 

ANOVA 

waktulatensi_harike1   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2154,800 4 538,700 3,467 ,026 

Within Groups 3107,200 20 155,360   
Total 5262,000 24    

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-1 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

waktu latensi yang bermakna (Tukey). 

Kriteria uji : 

Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike1   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 3,00000 7,88315 ,995 -20,5893 26,5893 

Ekstrak 200 mg/kg bb -16,60000 7,88315 ,256 -40,1893 6,9893 

Ekstrak 400 mg/kg bb -17,80000 7,88315 ,200 -41,3893 5,7893 

Ekstrak 800 mg/kg bb -17,60000 7,88315 ,208 -41,1893 5,9893 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -3,00000 7,88315 ,995 -26,5893 20,5893 
Ekstrak 200 mg/kg bb -19,60000 7,88315 ,134 -43,1893 3,9893 
Ekstrak 400 mg/kg bb -20,80000 7,88315 ,101 -44,3893 2,7893 

Ekstrak 800 mg/kg bb -20,60000 7,88315 ,106 -44,1893 2,9893 

Ekstrak 200 mg/kg 
bb 

Kontrol negatif 16,60000 7,88315 ,256 -6,9893 40,1893 
Kontrol positif 19,60000 7,88315 ,134 -3,9893 43,1893 
Ekstrak 400 mg/kg bb -1,20000 7,88315 1,000 -24,7893 22,3893 

Ekstrak 800 mg/kg bb -1,00000 7,88315 1,000 -24,5893 22,5893 

Ekstrak 400 mg/kg 
bb 

Kontrol negatif 17,80000 7,88315 ,200 -5,7893 41,3893 
Kontrol positif 20,80000 7,88315 ,101 -2,7893 44,3893 
Ekstrak 200 mg/kg bb 1,20000 7,88315 1,000 -22,3893 24,7893 

Ekstrak 800 mg/kg bb ,20000 7,88315 1,000 -23,3893 23,7893 

Ekstrak 800 mg/kg 
bb 

Kontrol negatif 17,60000 7,88315 ,208 -5,9893 41,1893 

Kontrol positif 20,60000 7,88315 ,106 -2,9893 44,1893 

Ekstrak 200 mg/kg bb 1,00000 7,88315 1,000 -22,5893 24,5893 

Ekstrak 400 mg/kg bb -,20000 7,88315 1,000 -23,7893 23,3893 

 

Homogeneous Subsets 

waktulatensi_harike1 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

Kontrol positif 5 40,4000 
Kontrol negatif 5 43,4000 
Ekstrak 200 mg/kg bb 5 60,0000 
Ekstrak 800 mg/kg bb 5 61,0000 
Ekstrak 400 mg/kg bb 5 61,2000 

Sig.  ,101 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi antar kelompok perlakuan 

tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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Lampiran 15. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-2 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-2 terdistribusi normal. 

 
2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,993 4 20 ,134 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-2 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike2   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 678,640 4 169,660 ,850 ,511 

Within Groups 3994,000 20 199,700   
Total 4672,640 24    

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu hari ke-2 berbeda bermakna. 
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Lampiran 16. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-3 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diteerima, berarti data waktu latensi hari ke-3 terdistribusi normal 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike3   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,973 4 20 ,444 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-3 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike3   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1067,040 4 266,760 1,042 ,411 

Within Groups 5121,600 20 256,080   
Total 6188,640 24    

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-3 tidak berbedaan 

bermakna. 
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Lampiran 17. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-4 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima : berarti data waktu latensi hari ke-4 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. > 0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike4   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,960 4 20 ,016 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-4 tidak homogen. 

 

3. Data tidak homogen maka dilanjutkan uji kruskal wallis untuk melihat antar 

kelompok apakah ada perbedaan bermakna atau tidak. 

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 Ho diterima 

 

Kruskal-Wallis Test 
Test Statisticsa,b 

 waktulatensi_harike4 

Chi-Square 11,881 
Df 4 
Asymp. Sig. ,018 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-4 berbeda bermakna. 

 

 

4. Hasil uji kruskal wallis menunjukkan adanya perbedaan bermakna, maka 

dilanjutkan uji mann-whitney untuk mengetahui kelompok perlakuan mana yang 

berbeda bermakna. 
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Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

a. Kontrol negatif dengan kontrol positif 

Mann-Whitney Test 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol negatif 5 8,00 40,00 

Kontrol positif 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dengan kontrol 

positif berbeda bermakna. 

 

b. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol negatif 5 5,60 28,00 

Ekstrak 200mg/kg bb mencit 5 5,40 27,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 12,000 
Wilcoxon W 27,000 
Z -,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,917 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dengan 

ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

c. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol negatif 5 6,10 30,50 

Ekstrak 400mg/kg bb mencit 5 4,90 24,50 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 9,500 
Wilcoxon W 24,500 
Z -,629 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,530 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,548b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dengan 

ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

d. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol negatif 5 7,40 37,00 

Ekstrak 800mg/kg bb mencit 5 3,60 18,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 3,000 
Wilcoxon W 18,000 
Z -1,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,047 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,056b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dengan 

ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

e. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol positif 5 3,20 16,00 

Ekstrak 200mg/kg bb mencit 5 7,80 39,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 1,000 
Wilcoxon W 16,000 
Z -2,417 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,016 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,016b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol positif dengan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb berbeda bermakna. 
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f. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol positif 5 3,40 17,00 

Ekstrak 400mg/kg bb mencit 5 7,60 38,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 2,000 
Wilcoxon W 17,000 
Z -2,200 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,028 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,032b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol positif dengan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb berbeda bermakna. 

 

g. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg 

bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Kontrol positif 5 5,50 27,50 

Ekstrak 800mg/kg bb mencit 5 5,50 27,50 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 12,500 
Wilcoxon W 27,500 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara kontrol positif dengan 

ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

h. Ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 400 

mg/kg bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Ekstrak 200mg/kg bb mencit 5 6,00 30,00 

Ekstrak 400mg/kg bb mencit 5 5,00 25,00 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 10,000 
Wilcoxon W 25,000 
Z -,524 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,600 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,690b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

i. Ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 800 

mg/kg bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Ekstrak 200mg/kg bb mencit 5 7,20 36,00 

Ekstrak 800mg/kg bb mencit 5 3,80 19,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 4,000 
Wilcoxon W 19,000 
Z -1,781 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,095b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

j. Ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb dengan dosis 800 

mg/kg bb. 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike4 

Ekstrak 400mg/kg bb mencit 5 7,20 36,00 

Ekstrak 800mg/kg bb mencit 5 3,80 19,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike4 

Mann-Whitney U 4,000 
Wilcoxon W 19,000 
Z -1,776 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,095b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 400 mg/kg bb dengan dosis 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 
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Lampiran 18. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-5 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-5 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike5   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,738 4 20 ,058 

Kesimpulan : Ho diterima, berati data waktu latensi hari ke-5 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike5   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3141,360 4 785,340 8,536 ,000 

Within Groups 1840,000 20 92,000   
Total 4981,360 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-5 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike5   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 28,60000* 6,06630 ,001 10,4474 46,7526 

Ekstrak 200 mg/kg bb 14,40000 6,06630 ,164 -3,7526 32,5526 

Ekstrak 400 mg/kg bb 14,80000 6,06630 ,145 -3,3526 32,9526 

Ekstrak 800 mg/kg bb 31,00000* 6,06630 ,000 12,8474 49,1526 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -28,60000* 6,06630 ,001 -46,7526 -10,4474 

Ekstrak 200 mg/kg bb -14,20000 6,06630 ,173 -32,3526 3,9526 
Ekstrak 400 mg/kg bb  -13,80000 6,06630 ,194 -31,9526 4,3526 
Ekstrak 800 mg/kg bb 2,40000 6,06630 ,994 -15,7526 20,5526 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -14,40000 6,06630 ,164 -32,5526 3,7526 
Kontrol positif 14,20000 6,06630 ,173 -3,9526 32,3526 
Ekstrak 400 mg/kg bb ,40000 6,06630 1,000 -17,7526 18,5526 
Ekstrak 800 mg/kg bb 16,60000 6,06630 ,083 -1,5526 34,7526 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -14,80000 6,06630 ,145 -32,9526 3,3526 
Kontrol positif 13,80000 6,06630 ,194 -4,3526 31,9526 
Ekstrak 200 mg/kg bb -,40000 6,06630 1,000 -18,5526 17,7526 
Ekstrak 800 mg/kg bb 16,20000 6,06630 ,095 -1,9526 34,3526 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -31,00000* 6,06630 ,000 -49,1526 -12,8474 

Kontrol positif -2,40000 6,06630 ,994 -20,5526 15,7526 

Ekstrak 200 mg/kg bb -16,60000 6,06630 ,083 -34,7526 1,5526 

Ekstrak 400 mg/kg bb  -16,20000 6,06630 ,095 -34,3526 1,9526 

 

Homogeneous Subsets 

waktulatensi_harike5 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Ekstrak 800mg/kg bb 5 20,6000  
Kontrol positif 5 23,0000  
Ekstrak 400mg/kg bb 5 36,8000 36,8000 
Ekstrak 200mg/kg bb 5 37,2000 37,2000 

Kontrol negatif 5  51,6000 

Sig.  ,083 ,145 

Kesimpulan : Kontrol positif dan tiga variasi dosis ekstrak kering perasan daun 

sirsak tidak berbeda bermakna, sedangkan kontrol negatif dengan ekstrak dosis 

200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 
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Lampiran 19. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-6 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-6 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berati Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike6   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,465 4 20 ,078 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-6 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike6   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4098,560 4 1024,640 199,346 ,000 

Within Groups 102,800 20 5,140   
Total 4201,360 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data wakttu latensi heri ke-6 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahu pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berati Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike6   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 35,00000* 1,43388 ,000 30,7093 39,2907 

Ekstrak 200 mg/kg bb 18,00000* 1,43388 ,000 13,7093 22,2907 

Ekstrak 400 mg/kg bb 18,80000* 1,43388 ,000 14,5093 23,0907 

Ekstrak 800 mg/kg bb 34,00000* 1,43388 ,000 29,7093 38,2907 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -35,00000* 1,43388 ,000 -39,2907 -30,7093 

Ekstrak 200 mg/kg bb -17,00000* 1,43388 ,000 -21,2907 -12,7093 

Ekstrak 400 mg/kg bb -16,20000* 1,43388 ,000 -20,4907 -11,9093 

Ekstrak 800 mg/kg bb -1,00000 1,43388 ,955 -5,2907 3,2907 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -18,00000* 1,43388 ,000 -22,2907 -13,7093 

Kontrol positif 17,00000* 1,43388 ,000 12,7093 21,2907 

Ekstrak 400 mg/kg bb ,80000 1,43388 ,980 -3,4907 5,0907 

Ekstrak 800 mg/kg bb 16,00000* 1,43388 ,000 11,7093 20,2907 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -18,80000* 1,43388 ,000 -23,0907 -14,5093 
Kontrol positif 16,20000* 1,43388 ,000 11,9093 20,4907 
Ekstrak 200 mg/kg bb -,80000 1,43388 ,980 -5,0907 3,4907 
Ekstrak 800 mg/kg bb 15,20000* 1,43388 ,000 10,9093 19,4907 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -34,00000* 1,43388 ,000 -38,2907 -29,7093 

Kontrol positif 1,00000 1,43388 ,955 -3,2907 5,2907 

Ekstrak 200 mg/kg bb -16,00000* 1,43388 ,000 -20,2907 -11,7093 

Ekstrak 400 mg/kg bb -15,20000* 1,43388 ,000 -19,4907 -10,9093 

 

Homogeneous Subsets 
waktulatensi_harike6 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif 5 12,0000   
Ekstrak 800 mg/kg bb  5 13,0000   
Ekstrak 400 mg/kg bb 5  28,2000  
Ekstrak 200 mg/kg bb 5  29,0000  
Kontrol negatif 5   47,0000 

Sig.  ,955 ,980 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 20. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-7 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-7 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berati Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike7   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,804 4 20 ,054 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-7 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike7   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7102,160 4 1775,540 36,191 ,000 

Within Groups 981,200 20 49,060   
Total 8083,360 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-7 berbeda bermakna. 

 

 

 

 

 



84 
 

4. Uji untuk mengetahu pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike7   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 46,00000* 4,42990 ,000 32,7441 59,2559 

Ekstrak 200 mg/kg bb 34,60000* 4,42990 ,000 21,3441 47,8559 

Ekstrak 400 mg/kg bb 33,80000* 4,42990 ,000 20,5441 47,0559 

Ekstrak 800 mg/kg bb 45,80000* 4,42990 ,000 32,5441 59,0559 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -46,00000* 4,42990 ,000 -59,2559 -32,7441 
Ekstrak 200 mg/kg bb -11,40000 4,42990 ,114 -24,6559 1,8559 
Ekstrak 400 mg/kg bb -12,20000 4,42990 ,081 -25,4559 1,0559 
Ekstrak 800 mg/kg bb -,20000 4,42990 1,000 -13,4559 13,0559 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -34,60000* 4,42990 ,000 -47,8559 -21,3441 
Kontrol positif 11,40000 4,42990 ,114 -1,8559 24,6559 
Ekstrak 400 mg/kg bb -,80000 4,42990 1,000 -14,0559 12,4559 

Ekstrak 800 mg/kg bb 11,20000 4,42990 ,124 -2,0559 24,4559 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -33,80000* 4,42990 ,000 -47,0559 -20,5441 
Kontrol positif 12,20000 4,42990 ,081 -1,0559 25,4559 

Ekstrak 200 mg/kg bb ,80000 4,42990 1,000 -12,4559 14,0559 

Ekstrak 800 mg/kg bb 12,00000 4,42990 ,088 -1,2559 25,2559 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -45,80000* 4,42990 ,000 -59,0559 -32,5441 

Kontrol positif ,20000 4,42990 1,000 -13,0559 13,4559 

Ekstrak 200 mg/kg bb -11,20000 4,42990 ,124 -24,4559 2,0559 

Ekstrak 400 mg/kg bb -12,00000 4,42990 ,088 -25,2559 1,2559 

 

Homogeneous Subsets 
waktulatensi_harike7 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol positif 5 10,2000  
Ekstrak 800mg/kg bb 5 10,4000  
Ekstrak 200mg/kg bb 5 21,6000  
Ekstrak 400mg/kg bb 5 22,4000  
Kontrol negatif 5  56,2000 

Sig.  ,081 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna 

dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 21. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-8 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterimaa, berarti data waktu latensi hari ke-8 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike8   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,641 4 20 ,064 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari-8 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike8   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6760,560 4 1690,140 47,610 ,000 

Within Groups 710,000 20 35,500   
Total 7470,560 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berari data waktu latensi hari ke-8 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike8   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 45,20000* 3,76829 ,000 33,9239 56,4761 

Ekstrak 200 mg/kg bb 28,80000* 3,76829 ,000 17,5239 40,0761 

Ekstrak 400 mg/kg bb 32,60000* 3,76829 ,000 21,3239 43,8761 

Ekstrak 800 mg/kg bb 44,60000* 3,76829 ,000 33,3239 55,8761 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -45,20000* 3,76829 ,000 -56,4761 -33,9239 
Ekstrak 200 mg/kg bb -16,40000* 3,76829 ,003 -27,6761 -5,1239 
Ekstrak 400 mg/kg bb -12,60000* 3,76829 ,024 -23,8761 -1,3239 
Ekstrak 800 mg/kg bb -,60000 3,76829 1,000 -11,8761 10,6761 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -28,80000* 3,76829 ,000 -40,0761 -17,5239 

Kontrol positif 16,40000* 3,76829 ,003 5,1239 27,6761 
Ekstrak 400 mg/kg bb 3,80000 3,76829 ,848 -7,4761 15,0761 
Ekstrak 800 mg/kg bb 15,80000* 3,76829 ,004 4,5239 27,0761 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -32,60000* 3,76829 ,000 -43,8761 -21,3239 

Kontrol positif 12,60000* 3,76829 ,024 1,3239 23,8761 
Ekstrak 200 mg/kg bb -3,80000 3,76829 ,848 -15,0761 7,4761 
Ekstrak 800 mg/kg bb 12,00000* 3,76829 ,034 ,7239 23,2761 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -44,60000* 3,76829 ,000 -55,8761 -33,3239 

Kontrol positif ,60000 3,76829 1,000 -10,6761 11,8761 

Ekstrak 200 mg/kg bb -15,80000* 3,76829 ,004 -27,0761 -4,5239 

Ekstrak 400 mg/kg bb -12,00000* 3,76829 ,034 -23,2761 -,7239 

 

Homogeneous Subsets 
waktulatensi_harike8 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif 5 8,8000   
Ekstrak 800mg/kg bb 5 9,4000   
Ekstrak 400mg/kg bb 5  21,4000  
Ekstrak 200mg/kg bb 5  25,2000  
Kontrol negatif 5   54,0000 

Sig.  1,000 ,848 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 22. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-9 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-9 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike9   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5,207 4 20 ,005 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-9 tidak homogen. 

 

3. Data tidak homogen maka dilanjutkan uji kruskal wallis untuk melihat antar 

kelompok apakah ada perbedaan bermakna atau tidak. 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Kruskal-Wallis Test 
Test Statisticsa,b 

 waktulatensi_harike9 

Chi-Square 21,729 
Df 4 
Asymp. Sig. ,000 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-9 berbeda bermakna. 

 

4. Hasil uji kruskal wallis menunjukkan adanya perbedaan bermakna, maka 

dilanjutkan uji mann-whitney untuk mengetahui kelompok perlakuan mana yang 

berbeda bermakna. 
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Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

a. Kontrol negatif dengan kontrol positif 

Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol negatif 5 8,00 40,00 

Kontrol positif 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dan kontrol 

positif berbeda bermakna. 

 

b. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol negatif 5 8,00 40,00 

Ekstrak 200 mg/kg bb 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,611 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak berbeda bermakna. 

 

c. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol negatif 5 8,00 40,00 

Ekstrak 400 mg/kg bb 5 3,00 15,00 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb berbeda bermakna. 

 

d. Kontrol negatif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol negatif 5 8,00 40,00 

Ekstrak 800 mg/kg bb 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol negatif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg bb berbeda bermakna. 

 

e. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol positif 5 3,00 15,00 

Ekstrak 200 mg/kg bb 5 8,00 40,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol positif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb berbeda bermakna. 
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f. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol positif 5 3,00 15,00 

Ekstrak 400 mg/kg bb 5 8,00 40,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,627 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara kontrol positif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb berbeda bermakna. 

 

g. Kontrol positif dengan ekstrak kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg 

bb 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Kontrol positif 5 3,60 18,00 

Ekstrak 800 mg/kg bb 5 7,40 37,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U 3,000 
Wilcoxon W 18,000 
Z -2,034 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,042 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,056b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara kontrol positif dan ekstrak 

kering perasan daun sirsak dosis 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

h. Ekering perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 400 mg/kg bb 

 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Ekstrak 200 mg/kg bb 5 4,50 22,50 

Ekstrak 400 mg/kg bb 5 6,50 32,50 

Total 10   
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Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U 7,500 
Wilcoxon W 22,500 
Z -1,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,289 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,310b 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan 

daun sirsak dosis 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

i. Ekstrak perasan daun sirsak dosis 200 mg/kg bb dengan dosis 800 mg/kg bb 

 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Ekstrak 200mg/kg bb 5 8,00 40,00 

Ekstrak 800 mg/kg bb 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,619 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 200 mg/kg bb dan 800 mg/kg bb berbeda bermakna. 

 

j. Ekstrak perasan daun sirsak dosis 400 mg/kg bb dengan dosis 800 mg/kg bb 

 
Ranks 

 KlpPerlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

waktulatensi_harike9 

Ekstrak 400 mg/kg bb 5 8,00 40,00 

Ekstrak 800 mg/kg bb 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statisticsa 

 waktulatensi_harike9 

Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 15,000 
Z -2,627 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008b 

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti waktu latensi antara ekstrak kering perasan daun 

sirsak dosis 400 mg/kg bb dan 800 mg/kg bb berbeda bermakna. 
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Lampiran 23. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-10 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-10 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike10   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,872 4 20 ,155 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-10 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike10   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10492,960 4 2623,240 476,953 ,000 

Within Groups 110,000 20 5,500   
Total 10602,960 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-10 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahu pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike10   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 56,40000* 1,48324 ,000 51,9616 60,8384 

Ekstrak 200 mg/kg bb 41,80000* 1,48324 ,000 37,3616 46,2384 

Ekstrak 400 mg/kg bb 43,20000* 1,48324 ,000 38,7616 47,6384 

Ekstrak 800 mg/kg bb 54,80000* 1,48324 ,000 50,3616 59,2384 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -56,40000* 1,48324 ,000 -60,8384 -51,9616 
Ekstrak 200 mg/kg bb -14,60000* 1,48324 ,000 -19,0384 -10,1616 
Ekstrak 400 mg/kg bb -13,20000* 1,48324 ,000 -17,6384 -8,7616 
Ekstrak 800 mg/kg bb -1,60000 1,48324 ,815 -6,0384 2,8384 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -41,80000* 1,48324 ,000 -46,2384 -37,3616 
Kontrol positif 14,60000* 1,48324 ,000 10,1616 19,0384 
Ekstrak 400 mg/kg bb 1,40000 1,48324 ,876 -3,0384 5,8384 
Ekstrak 800 mg/kg bb 13,00000* 1,48324 ,000 8,5616 17,4384 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -43,20000* 1,48324 ,000 -47,6384 -38,7616 
Kontrol positif 13,20000* 1,48324 ,000 8,7616 17,6384 
Ekstrak 200 mg/kg bb -1,40000 1,48324 ,876 -5,8384 3,0384 
Ekstrak 800 mg/kg bb 11,60000* 1,48324 ,000 7,1616 16,0384 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -54,80000* 1,48324 ,000 -59,2384 -50,3616 

Kontrol positif 1,60000 1,48324 ,815 -2,8384 6,0384 

Ekstrak 200 mg/kg bb -13,00000* 1,48324 ,000 -17,4384 -8,5616 

Ekstrak 400 mg/kg bb -11,60000* 1,48324 ,000 -16,0384 -7,1616 

 
 

Homogeneous Subsets 

waktulatensi_harike10 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif 5 6,8000   
Ekstrak 800 mg/kg bb 5 8,4000   
Ekstrak 400 mg/kg bb 5  20,0000  
Ekstrak 200 mg/kg bb 5  21,4000  
Kontrol negatif 5   63,2000 

Sig.  ,815 ,876 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 24. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-11 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-11 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Leevene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike11   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,474 4 20 ,755 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-11 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike11   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8379,360 4 2094,840 748,157 ,000 

Within Groups 56,000 20 2,800   
Total 8435,360 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-11 berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada waktu latensi 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike11   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 50,00000* 1,05830 ,000 46,8332 53,1668 

Ekstrak 200 mg/kg bb 38,40000* 1,05830 ,000 35,2332 41,5668 

Ekstrak 400 mg/kg bb 38,60000* 1,05830 ,000 35,4332 41,7668 

Ekstrak 800 mg/kg bb 49,20000* 1,05830 ,000 46,0332 52,3668 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -50,00000* 1,05830 ,000 -53,1668 -46,8332 
Ekstrak 200 mg/kg bb -11,60000* 1,05830 ,000 -14,7668 -8,4332 
Ekstrak 400 mg/kg bb -11,40000* 1,05830 ,000 -14,5668 -8,2332 
Ekstrak 800 mg/kg bb -,80000 1,05830 ,940 -3,9668 2,3668 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -38,40000* 1,05830 ,000 -41,5668 -35,2332 
Kontrol positif 11,60000* 1,05830 ,000 8,4332 14,7668 
Ekstrak 400 mg/kg bb ,20000 1,05830 1,000 -2,9668 3,3668 

Ekstrak 800 mg/kg bb 10,80000* 1,05830 ,000 7,6332 13,9668 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -38,60000* 1,05830 ,000 -41,7668 -35,4332 
Kontrol positif 11,40000* 1,05830 ,000 8,2332 14,5668 
Ekstrak 200 mg/kg bb -,20000 1,05830 1,000 -3,3668 2,9668 
Ekstrak 800 mg/kg bb 10,60000* 1,05830 ,000 7,4332 13,7668 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -49,20000* 1,05830 ,000 -52,3668 -46,0332 

Kontrol positif ,80000 1,05830 ,940 -2,3668 3,9668 

Ekstrak 200 mg/kg bb -10,80000* 1,05830 ,000 -13,9668 -7,6332 

Ekstrak 400 mg/kg bb -10,60000* 1,05830 ,000 -13,7668 -7,4332 

 

Homogeneous Subsets 
waktulatensi_harike11 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif 5 7,4000   
Ekstrak 800mg/kg bb 5 8,2000   
Ekstrak 400mg/kg bb 5  18,8000  
Ekstrak 200mg/kg bb 5  19,0000  
Kontrol negatif 5   57,4000 

Sig.  ,940 1,000 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 25. Hasil SPSS waktu latensi hari ke-12 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KlpPerlakuan 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0000 
Std. Deviation 1,44338 

Most Extreme Differences 
Absolute ,156 
Positive ,156 
Negative -,156 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-12 terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteri uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

waktulatensi_harike11   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,650 4 20 ,201 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data waktu latensi hari ke-12 homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahu adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

waktulatensi_harike11   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6753,360 4 1688,340 1125,560 ,000 

Within Groups 30,000 20 1,500   
Total 6783,360 24    

Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data waktu latensi hari ke-12 berbeda bemakna. 

 

4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan yang terdapat perbedaan 

bermakna pada waktu latensi (Tukey) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktulatensi_harike12   

Tukey HSD   
(I) KlpPerlakuan (J) KlpPerlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 45,20000* ,77460 ,000 42,8821 47,5179 

Ekstrak 200 mg/kg bb 35,00000* ,77460 ,000 32,6821 37,3179 

Ekstrak 400 mg/kg bb 34,20000* ,77460 ,000 31,8821 36,5179 

Ekstrak 800 mg/kg bb 43,80000* ,77460 ,000 41,4821 46,1179 

Kontrol positif 

Kontrol negatif -45,20000* ,77460 ,000 -47,5179 -42,8821 
Ekstrak 200 mg/kg bb -10,20000* ,77460 ,000 -12,5179 -7,8821 
Ekstrak 400 mg/kg bb -11,00000* ,77460 ,000 -13,3179 -8,6821 
Ekstrak 800 mg/kg bb -1,40000 ,77460 ,397 -3,7179 ,9179 

Ekstrak 200 mg/kg bb 

Kontrol negatif -35,00000* ,77460 ,000 -37,3179 -32,6821 
Kontrol positif 10,20000* ,77460 ,000 7,8821 12,5179 
Ekstrak 400 mg/kg bb -,80000 ,77460 ,837 -3,1179 1,5179 
Ekstrak 800 mg/kg bb 8,80000* ,77460 ,000 6,4821 11,1179 

Ekstrak 400 mg/kg bb 

Kontrol negatif -34,20000* ,77460 ,000 -36,5179 -31,8821 
Kontrol positif 11,00000* ,77460 ,000 8,6821 13,3179 
Ekstrak 200 mg/kg bb ,80000 ,77460 ,837 -1,5179 3,1179 
Ekstrak 800 mg/kg bb 9,60000* ,77460 ,000 7,2821 11,9179 

Ekstrak 800 mg/kg bb 

Kontrol negatif -43,80000* ,77460 ,000 -46,1179 -41,4821 

Kontrol positif 1,40000 ,77460 ,397 -,9179 3,7179 

Ekstrak 200 mg/kg bb -8,80000* ,77460 ,000 -11,1179 -6,4821 

Ekstrak 400 mg/kg bb -9,60000* ,77460 ,000 -11,9179 -7,2821 

 

Homogeneous Subsets 
waktulatensi_harike11 

Tukey HSDa   
KlpPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif 5 6,6000   
Ekstrak 800 mg/kg bb 5 8,0000   
Ekstrak 200 mg/kg bb 5  16,8000  
Ekstrak 400 mg/kg bb 5  17,6000  
Kontrol negatif 5   51,8000 

Sig.  ,397 ,837 1,000 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

positif dan ketiga variasi dosis ekstrak berbeda bermakna dengan kontrol negatif. 
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Lampiran 26. Data persentase angka kesalahan adaptasi, induksi Pb asetat, 

dan perlakuan. 

Perlakuan replikasi  
% angka kesalahan 

Latihan 5 Pb 1 2 3 4 5 

aquadest 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ginkgo 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 200 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 400 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 800 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 12,5 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 2,5 0 0 0 0 0 

SD 0 5,59017 0 0 0 0 0 
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Perlakuan replikasi  
% angka kesalahan 

6 7 8 9 10 11 12 

aquadest 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ginkgo 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 200 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 400 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 

ekstrak 800 

mg/kg bb 

mencit 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 

SD 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 27. Data waktu latensi adaptasi, induksi Pb asetat, dan perlakuan. 

perlakuan replikasi 
  waktu latensi (detik)   

T0 T1 1 2 3 4 5 

aquadest 

1 9 49 27 52 43 46 51 

2 3 46 42 45 47 39 47 

3 4 52 48 49 58 63 58 

4 3 57 55 63 84 72 56 

5 5 46 45 48 39 41 46 

rata-rata 4,8 50 43,4 51,4 54,2 52,2 51,6 

SD 2,489 4,636 10,358 6,949 18,102 14,549 5,319 

ginkgo 

1 9 61 45 49 37 28 21 

2 11 59 27 31 32 25 19 

3 10 65 42 31 43 28 23 

4 13 63 54 58 47 32 24 

5 12 56 34 63 51 36 28 

rata-rata 11 60,8 40,4 46,4 42 29,8 23 

SD 1,581 3,492 10,358 14,926 7,615 4,266 3,391 

ekstrak 
200 

mg/kg bb 
mencit 

1 10 58 72 69 62 42 23 

2 13 57 49 54 77 69 44 

3 11 63 61 43 54 42 29 

4 12 58 55 64 43 35 31 

5 11 58 63 82 73 66 59 

rata-rata 11,4 58,8 60 62,4 61,8 50,8 37,2 

SD 1,140 2,387 8,660 14,808 13,881 15,546 14,394 

ekstrak 
400 

mg/kg bb 
mencit 

1 7 61 58 54 49 43 33 

2 11 59 44 37 33 30 23 

3 6 72 78 73 68 51 34 

4 13 64 62 58 46 41 34 

5 6 62 64 51 83 52 60 

rata-rata 8,6 63,6 61,2 54,6 55,8 43,4 36,8 

SD 3,209 5,029 12,214 12,973 19,690 8,905 13,773 

ekstrak 
800 

mg/kg bb 

1 12 63 67 73 69 37 21 

2 13 59 32 46 23 19 15 

3 9 70 82 76 53 49 28 

4 10 68 58 38 46 28 21 

5 13 71 66 40 62 25 18 

rata-rata 11,4 66,2 61 54,6 50,6 31,6 20,6 

SD 1,816 5,069 18,384 18,433 17,728 11,696 4,827 
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perlakuan replikasi 
waktu latensi (detik) 

6 7 8 9 10 11 12 

aquadest 

1 45 50 54 59 63 58 52 

2 46 78 57 55 58 56 53 

3 45 57 60 64 67 61 54 

4 51 43 36 47 63 57 49 

5 48 53 63 63 65 55 51 

rata-rata 47 56,2 54 57,6 63,2 57,4 51,8 

SD 2,549 13,217 10,606 6,913 3,346 2,302 1,923 

ginkgo 

1 12 11 10 8 9 7 7 

2 11 9 9 7 6 8 7 

3 13 11 8 6 7 7 6 

4 11 9 9 5 7 9 8 

5 13 11 8 7 5 6 5 

rata-rata 12 10,2 8,8 6,6 6,8 7,4 6,6 

SD 1 1,095 0,836 1,140 1,483 1,140 1,140 

ekstrak 
200 

mg/kg bb 
mencit 

1 31 20 18 25 20 20 18 

2 29 31 35 18 22 19 16 

3 27 19 24 21 19 19 17 

4 29 16 23 19 19 16 16 

5 29 22 26 22 27 21 17 

rata-rata 29 21,6 25,2 21 21,4 19 16,8 

SD 1,414 5,683 6,220 2,738 3,361 1,870 0,836 

ekstrak 
400 

mg/kg bb 
mencit 

1 35 20 25 23 20 21 19 

2 25 24 27 22 19 19 18 

3 28 32 15 22 21 18 16 

4 26 17 22 21 20 19 17 

5 27 19 18 24 20 17 18 

rata-rata 28,2 22,4 21,4 22,4 20 18,8 17,6 

SD 3,962 5,941 4,929 1,140 0,707 1,483 1,140 

ekstrak 
800 

mg/kg bb 

1 12 9 9 8 8 8 9 

2 13 11 8 9 10 10 8 

3 14 12 11 11 10 9 7 

4 13 11 9 8 7 7 8 

5 13 9 10 7 7 7 8 

rata-rata 13 10,4 9,4 8,6 8,4 8,2 8 

SD 0,707 1,341 1,140 1,516 1,516 1,303 0,707 
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Lampiran 28. Hasil perhitungan AUC dan % Peningkatan kecepatan waktu 

menemukan makanan 

Rumus perhitungan AUC : [𝐴𝑈𝐶]𝑛−1
𝑛 =

𝑊𝐿𝑡𝑛−1 +𝑊𝐿𝑡𝑛

2
(𝑡𝑛 − 𝑡𝑛−1) 

Keterangan: WLtn-1 : Waktu latensi pada tn-1 

  WLtn   : Waktu latensi pada tn 

Rumus perhitungan % peningkatan kecepatan waktu menemukan makanan : 

𝐴𝑈𝐶𝑝−𝐴𝑈𝐶𝑘

𝐴𝑈𝐶𝑘
× 100% 

Keterangan: AUCk : AUC kurva waktu latensi terhadap waktu untuk kontrol negatif 

AUCp : AUC kurva waktu latensi terhadap waktu untuk kelompok 

perlakuan pada tiap individu 

 Kontrol negatif Kontrol positif 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

AUC0-1 13,5 21 24 27,5 22,5 22,5 13,5 21 27 17 

AUC1-2 39,5 43,5 48,5 59 46,5 47 29 36,5 56 48,5 

AUC2-3 47,5 46 53,5 73,5 43,5 43 31,5 37 52,5 57 

AUC3-4 44,5 43 60,5 78 40 32,5 28,5 35,5 39,5 43,5 

AUC4-5 48,5 43 60,5 64 43,5 24,5 22 25,5 28 32 

AUC5-6 48 46,5 51,5 53,5 47 16,5 15 18 17,5 20,5 

AUC6-7 47,5 62 51 47 50,5 11,5 10 12 10 12 

AUC7-8 52 67,5 58,5 39,5 58 10,5 9 9,5 9 9,5 

AUC8-9 56,5 56 62 41,5 63 9 8 7 7 7,5 

AUC9-10 61 56,5 65,5 55 64 8,5 6,5 6,5 6 6 

AUC10-11 60,5 57 64 60 60 8 7 7 8 5,5 

AUC11-12 55 54,5 57,5 53 53 7 7,5 6,5 8,5 5,5 

AUC 

kumulatif 
574 596,5 633 651,5 591,5 240,5 187,5 222 269 264,5 

Rata-rata 

AUCkum 
609,3 236,7 

SD AUCkum 
31,90 33,42 

% 

peningkatan 

kecepatan 

waktu 

menemukan 

makanan 

0 0 0 0 0 58,1 68,57 64,93 58,71 55,28 

Rata-rata 

% 
0 30,99 

SD 0 12,39 

AUC Ekstrak 200 mg/kg BB Ekstrak 400 mg/kg BB 
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

AUC0-1 36 24,5 30,5 27,5 31,5 29 22 39 31 32 

AUC1-2 70,5 51,5 52 59,5 72,5 56 40,5 75,5 60 57,5 

AUC2-3 65,5 65,5 48,5 53,5 77,5 51,5 35 70,5 52 67 

AUC3-4 52 73 48 39 69,5 46 31,5 59,5 43,5 67,5 

AUC4-5 32,5 56,5 35,5 33 62,5 38 26,5 42,5 37,5 56 

AUC5-6 27 36,5 28 30 44 34 24 31 30 43,5 

AUC6-7 25,5 30 23 22,5 25,5 27,5 24,5 30 21,5 23 

AUC7-8 19 33 21,5 19,5 24 22,5 25,5 23,5 19,5 18,5 

AUC8-9 21,5 26,5 22,5 21 24 24 24,5 18,5 21,5 21 

AUC9-10 22,5 20 20 19 24,5 21,5 20,5 21,5 20,5 22 

AUC10-11 20 20,5 19 17,5 24 20,5 19 19,5 19,5 18,5 

AUC11-12 19 17,5 18 16 19 20 18,5 17 18 17,5 

AUC 

kumulatif 
411 455 366,5 358 498,5 390,5 312 448 374,5 444 

Rata-rata 

AUCkum 
417,8 393,8 

SD AUCkum 59,48 55,97 

% 

peningkatan 

kecepatan 

waktu 

menemukan 

makanan 

28,4 23,72 42,1 45,05 15,72 31,97 47,69 29,23 42,52 24,94 

Rata-rata 

% 
30,99 35,27 

SD 12,39 9,5 
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AUC 
Ekstrak 800 mg/kg BB 

1 2 3 4 5 

AUC0-1 33,5 16 41 29 33 

AUC1-2 70 39 79 48 53 

AUC2-3 71 34,5 64,5 42 51 

AUC3-4 53 21 51 37 43,5 

AUC4-5 29 17 38,5 24,5 21,5 

AUC5-6 26,5 14 21 17 15,5 

AUC6-7 10,5 12 13 12 11 

AUC7-8 9 9,5 11,5 10 9,5 

AUC8-9 8,5 8,5 11 8,5 8,5 

AUC9-10 8 9,5 10,5 7,5 7 

AUC10-11 8 10 9,5 7 7 

AUC11-12 8,5 9 8 7,5 7,5 

AUC kumulatif 325,5 200 358,5 250 268 

Rata-rata AUCkum 280,4 

SD AUCkum 62,60 

% peningkatan kecepatan 

waktu menemukan makanan 
43,29 66,47 43,36 61,63 54,69 

Rata-rata% 53,89 

SD % 10,51 
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Lampiran 29. Hasil SPSS % peningkatan kecepatan menemukan makanan 

1. Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KelompokPerla
kuan 

N 20 

Normal Parametersa,b 
Mean 2,5000 
Std. Deviation 1,14708 

Most Extreme Differences 
Absolute ,169 
Positive ,169 
Negative -,169 

Kolmogorov-Smirnov Z ,754 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,621 

 

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % peningkatan kecepatan menemukan 

makanan terdistribusi normal. 

 

2. Uji homogenitas (Levene) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Test of Homogeneity of Variances 

AUC   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,669 3 16 ,214 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % peningkatan kecepatan menemukan 

makanan homogen. 

 

3. Uji untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna (ANOVA) 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
ANOVA 

AUC   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3145,548 3 1048,516 10,923 ,000 

Within Groups 1535,846 16 95,990   
Total 4681,394 19    

 
Kesimpulan : Ho ditolak, berarti data % peningkatan kecepatan menemukan 

makanan berbeda bermakna. 
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4. Uji untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat perbedaan 

bermakna pada data waktu latensi (Tukey). 

Kriteria uji : 

 Sig. <0,05 berarti Ho ditolak 

 Sig. >0,05 Ho diterima 

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   AUC   

Tukey HSD   

(I) 

KelompokPerla

kuan 

(J) 

KelompokPerlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif 

ekstrak 200 mg/kg BB 30,12000* 6,19646 ,001 12,3918 47,8482 

ekstrak 400 mg/kg BB 25,84800* 6,19646 ,004 8,1198 43,5762 

ekstrak 800 mg/kg BB 7,23000 6,19646 ,655 -10,4982 24,9582 

ekstrak 200 

mg/kg BB 

kontrol positif -30,12000* 6,19646 ,001 -47,8482 -12,3918 

ekstrak 400 mg/kg BB -4,27200 6,19646 ,900 -22,0002 13,4562 

ekstrak 800 mg/kg BB -22,89000* 6,19646 ,010 -40,6182 -5,1618 

ekstrak 400 

mg/kg BB 

kontrol positif -25,84800* 6,19646 ,004 -43,5762 -8,1198 

ekstrak 200 mg/kg BB 4,27200 6,19646 ,900 -13,4562 22,0002 

ekstrak 800 mg/kg BB -18,61800* 6,19646 ,038 -36,3462 -,8898 

ekstrak 800 

mg/kg BB 

kontrol positif -7,23000 6,19646 ,655 -24,9582 10,4982 

ekstrak 200 mg/kg BB 22,89000* 6,19646 ,010 5,1618 40,6182 

ekstrak 400 mg/kg BB 18,61800* 6,19646 ,038 ,8898 36,3462 
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Homogeneous Subsets 
 

AUC 

Tukey HSDa   

KelompokPerlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

ekstrak 200 mg/kg BB 5 30,9980  

ekstrak 400 mg/kg BB 5 35,2700  

ekstrak 800 mg/kg BB 5  53,8880 

kontrol positif 5  61,1180 

Sig.  ,900 ,655 

Kesimpulan : Kontrol positif dan ekstrak 800 mg/kg bb tidak berbeda bermakna, 

ekstrak 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb tidak berbeda bermakna. 

 

 

 


